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ABSTRAK

Pemetaan Daerah Genangan Banjir Bandang Tahun 2012 Di Daerah Aliran
Sungai Kuranji Kota Padang.
Oleh: Agus Santoso, 2008 — 05444.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Memetakan daerah genangan banjir bandang
tahun 2012 pada wilayah DAS Kuranji Kota Padang, 2) Memetakan luas daerah
genangan banjir bandang tahun 2012 dan sebaran spasialnya pada wilayah DAS
Kuranji Kota Padang. Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, metode analisis
data dengan membuat peta daerah genangan banjir bandang tahun 2012 dan luas
daerah genangan banjir bandang tahun 2012 serta sebaran spasialnya dengan Arc map
9.3 Sistem Informasi Geografi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Peta daerah genangan banjir bandang
tahun 2012 di Daerah Aliran Sungai Kuranji meliputi Gunung Pangilun, Parak Kopi,
Tabing Banda Gadang, Gurun Laweh, Berok Gunung Pangilun, Cubadak Air,
Tunggul Hitam, Batu Busuk dan Limau Manis. 2) Peta persebaran daerah genangan
banjir bandang tahun 2012 di Daerah Aliran Sungai Kuranji meliputi tujuh wilayah.
Ketujuh wilayah tersebut yaitu wilayah A meliputi sebagian daerah Gunung
Pangilun, Tabing Banda Gadang, Berok Gunung Pangilun dan Cubadak Air dengan
luas genangan 2.151.815 m? atau 215,18 hektar daerahnya berupa permukiman,
wilayah B meliputi sebagian daerah Gurun Laweh dengan luas genangan 488.326 m*
atau 48,83 hektar daerahnya berupa permukiman, wilayah C meliputi sebagian daerah
Tunggul Hitam dengan luas genangan 747.891 m’ atau 74,78 hektar daerahnya
berupa rawa, wilayah D meliputi sebagian daerah Batu Busuk dengan luas genangan
83.555 m? atau 8,35 hektar daerahnya berupa permukiman, wilayah E meliputi
sebagian daerah Batu Busuk dengan luas genangan 47.175 m? atau 4,72 hektar
daerahnya berupa permukiman, wilayah F meliputi sebagian daerah Batu Busuk
dengan luas genangan 19.415 m? atau 1,94 hektar daerahnya berupa permukiman, dan
wilayah G meliputi sebagian daerah Limau manis dengan luas genangan 40.935 m?
atau 4,09 hektar daerahnya berupa permukiman.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Banjir merupakan bencana yang sering terjadi di Indonesia, terutama
pada wilayah dengan kemiringan lereng yang landai dan dataran. Masalah
tersebut mulai muncul sejak manusia bermukim dan melakukan berbagai
kegiatan di kawasan yang berupa dataran banjir (flood-plain). Kondisi pada
kawasan ini pada umumnya subur serta menyimpan berbagai potensi yang
dapat dikembangkan sehingga mempunyai daya tarik yang tinggi untuk
dibudidayakan seperti di kota-kota besar serta pusat-pusat perdagangan dan
kegiatan-kegiatan penting lainnya seperti kawasan industri, pariwisata,
prasarana perhubungan dan sebagainya. Kota-kota besar di Indonesia seperti
Jakarta, Semarang, Surabaya, Bandung, Medan, Padang, Pekanbaru, Jambi,
Pontianak, Banjarmasin, Samarinda, Balikpapan, Ujungpandang, Ambon,
masing-masing terletak di dataran banjir yang sangat berpotensi terjadinya
banjir (Naryanto dkk, 2009:97).

Kategori bahaya banjir ditentukan oleh tiga faktor (Departemen
Pekerjaan Umum:17-19) yaitu kondisi alam (topografi, debit aliran sungai,
daerah pengaliran sungai, tingkat permeabilitas tanah, muka air tanah, dan
tingkat retensi air), peristiwa alam (intensitas hujan), dan aktivitas manusia
(penyedotan air tanah, sistem drainase, pemanfaatan ruang). Bahaya banjir di

Kota Padang dikategorikan bahaya banjir tinggi, sedang dan rendah. Bahaya



banjir tinggi terdapat di Kecamatan Koto Tangah bagian barat, Kecamatan
Padang Utara, Kecamatan Padang Barat, dan sebagian kecil di Kecamatan
Bungus Teluk Kabung bagian barat. Bahaya banjir sedang terdapat di
Kecamatan Koto Tangah bagian tengah, Kecamatan Nanggalo, Kecamatan
Kuranji bagian barat, Kecamatan Padang Timur bagian barat, dan Kecamatan
Lubuk Begalung bagian barat. Bahaya banjir rendah terdapat di Kecamatan
Koto Tangah bagian timur, Kecamatan Pauh, Kecamatan Kuranji bagian
timur, Kecamatan Lubuk Kilangan, Kecamatan Lubuk Begalung bagian barat
dan Kecamatan Bungus Teluk Kabung bagian timur dan selatan (Peta Rawan
Banjir Lembar Kota Padang, BAPPEDA Kota Padang RTRW Tahun 2008-
2028).

Kota Padang merupakan daerah yang sering terjadi banjir. Data banjir
yang terjadi di Kota Padang dalam empat tahun terakhir dapat dilihat pada
Tabel 1. Pada Tabel 1 terdapat peningkatan terjadi banjir di Kota Padang yaitu
dua kejadian banjir di tahun 2009, dua kejadian banjir tahun 2010, tiga
kejadian banjir tahun 2011, dan enam kejadian banjir di tahun 2012. Dampak
yang ditimbulkan banjir yaitu tergenangnya permukiman penduduk dan ruas
jalan bahkan ada permukiman penduduk terendam oleh banjir dan merenggut
korban jiwa sehingga penduduk mengungsi ke daerah yang lebih aman.
Kejadian banjir yang paling berbahaya yaitu pada tanggal 4 November 2011

dan tanggal 24 Juli 2012 terjadi banjir bandang.



Tabel 1. Data Kejadian Banjir Di Kota Padang

NO | Tahun Waktu Keterangan
1 2009 07 Juni Permukiman dan ruas jalan terendam banjir
14 Sept Permukiman dan ruas jalan terendam banjir
2 2010 25 maret Ruas jalan terendam banjir
27 Sept Ratusan penduduk mengungsi
3 2011 13 Okt Permukiman terendam banjir
2 Nov Permukiman dan ruas jalan terendam banjir
4 Nov Banjir mengakibatkan 6 orang meninggal 4
orang hilang puluhan rumah hanyut
4 2012 23 Jan Siirbffzn r:é?;?h di Koto Tangah terendam
29 Feb Ratusan rumah terendam banjir
01 Mar Permukiman terendam banjir
08 Apr Ruas jalan terendam banjir sore hingga
malam
31 Mei Permukiman terendam banjir
24 Juli Terjadinya banjir bandang

2012, hujan deras selama 3 jam mengakibatkan aliran sungai di wilayah Kota
Padang meluap dan mengakibatkan longsorlahan di hulu DAS Kuraniji.
Material longsorlahan tersebut kemudian bercampur dengan air sungai. Banjir

yang diikuti longsorlahan ini mengalir ke arah hilir sungai sehingga daerah

Sumber: Daryono, 2012

Banjir bandang terjadi di Kota Padang pada hari Selasa tanggal 24 Juli

yang dilaluinya menjadi rusak (Daryono, wordpress ,2012).

9 jembatan senilai Rp. 54,4 miliar, 17 jalan senilai Rp. 30,1 miliar, 7 irigasi
senilai Rp. 33,5 miliar, 10 sungai senilai Rp. 135 miliar, bidang pendidikan
senilai Rp. 920 juta, bidang permukiman senilai Rp. 4,3 miliar, dan bidang

lainnya (pertanian, peternakan, kehutanan dan perkebunan) senilai Rp. 5,54

Kerugian materi banjir bandang pada tanggal 24 Juli 2012 antara lain:

miliar. Secara lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 2.




Tabel 2. Daftar Kerusakan Akibat Banjir Bandang Tahun 2012

oz

JENIS

JUM
LAH

KETERANGAN

Total
Rupiah
(Rp)

Jembatan

9

1) Jembatan Koto Panjang Rp. 7,2 miliar

2) Jembatan gantung Batu Busuk Rp. 12, 6
miliar

3) Jembatan Kampus Unand Rp. 3,6 miliar

4) Jembatan Gunung Nago Rp. 14,4 miliar

5) Jembatan Sako Rp. 4,32 miliar

6) Jembatan Padang Besi Rp. 1,8 miliar

7) Jembatan Sarasah Rp. 5,1 miliar

8) Jembatan Timbalun Rp. 3,6 miliar

9) Jembatan senilai Rp.1,78 miliar

Rp. 54,4
miliar

Jalan

17

1) Jalan Koto Panjang Rp. 270 juta

2) Jalan Kampungbaru Rp. 180 juta

3) Jalan Limaumanih Rp. 450 juta

4) Jalan Cupaktangah Bandarbuat Rp. 675
juta

5) Jalan Harka Sarai Permai DSK Rp. 1,080
miliar

6) Jalan Sawah Liek Rp. 270 juta

7) Jalan Perum Banda Gadang Permai Rp.
675 juta

8) Jalan Siteba Gurun Laweh Rp. 900 juta,

9) Jalan Perum Griya Permata 2 Banda Rp.
720 juta

10) Jalan Timbalun Rp. 1.350 miliar

11) Jalan raya Kalampayan Rp. 1,8 miliar

12) Jalan Ulak karang (Wisma Indah 1) Rp.
4.5 miliar

13) Jalan Inspeksi Banjir Kota Padang

14) Jalan Komp. Lubuk Gading Permai

15) Jalan Tunggul Hitam-Parak Jambu

16) Jalan DPR Tunggul Hitam

17) Jalan Inspeksi Linggar Jati

Rp. 30,1
miliar

Irigasi

1) lIrigasi Limau Manis Rp. 6 miliar

2) Irigasi Banda Duku Rp. 6 miliar

3) Irigasi Ulu Gadut Rp. 2 miliar

4) Irigasi Bandar Kampus Rp. 1,5 miliar

5) Free Intake Irigasi Bandar Cupak

6) Saluran Primer D.I Gunung Nago Kanan
7) Chek Dam Gunung Nago.

Rp. 33,5
miliar

Sungai

10

1) Batang Limau Manis Rp. 15 miliar
2) Sungai Timbalun Rp. 5 miliar

3) Sungai Sarasah Rp. 4 miliar

4) Sungai Gayo Rp. 10 miliar

5) Batang Baringin Rp. 32 miliar

6) Batang Arau Rp. 21 miliar

7) Sungai Batang Kuranji

8) Sungai Batang Air Dingin

9) Sungai Batang Balimbing

10) Sungai Batang Kandis.

Rp. 135
miliar.




5| Bidang
Pendidikan

1)
2)

SD 17 Gurun Laweh Rp. 300 juta
SD 19 Baringin Rp. 100 juta
SMA 12 Padang Rp. 520 juta

Rp. 920
juta

6| Bidang
Pertanian,
Peternakan,
Kehutanan dan
Perkebunan

1)
2)

3)

Lahan Sawah dan Holtikultura seluas 146
Ha,

Sapi sebanyak 22 ekor, kambing 12 ekor,
itik 100 ekor, ayam 285 ekor

Lahan gembala 1 Ha, kandang ternak 6
unit

Rp. 5,54
miliar

7 | Permukiman

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kecamatan Pauh sebanyak 64 rumah
rusak berat, 48 rumah rusak ringan, 17
rumah rusak ringan, satu mushalla rusak

ringan dengan total kerugian Rp. 580 Juta.

Kecamatan Lubuk Kilangan terdapat 39
rumah rusak berat, satu rumah rusak
sedang, 167 rumah rusak ringan, satu
kantor rusak berat, dua masjid rusak
sedang, satu mushalla rusak ringan
dengan total kerugian Rp. 1,44 miliar.
Kecamatan Lubuk Begalung tedapat
empat rumah rusak berat, empat rumah
rusak sedang, 161 rumah rusak ringan
dengan total kerugian Rp. 900 Juta.
Kecamatan Nanggalo satu rumah rusak
berat, 53 rumah rusak ringan, masjid dan
mushalla delapan rusak berat dan empat
rusak ringan.

Kecamatan Bungus Teluk Kabung
terdapat enam rumah rusak berat dengan
kerugian Rp. 300 Juta

Kecamatan Padang Timur 18 rumah rusak
sedang dengan nilai kerugian Rp. 360
Juta.

Rp. 4,3
miliar

Total
Rp.
263,9
miliar

Sumber : Fauzi Bahar, 2012. (jpnn.com dan fokusriau.com)




Berdasarkan Tabel 2 di atas kerugian dari banjir bandang senilai Rp.
263,9 Milyar, dana tersebut digunakan dalam rehabilitasi kerusakan pasca
bencana banjir bandang. Kerugian pemerintah dan masyarakat sangat banyak,
baik harta maupun nyawa sehingga perlu antisipasi atau perencanaan dalam
menanggulangi bencana banjir bandang. Salah satu upayanya vyaitu
memetakan daerah yang menjadi genangan banjir bandang tahun 2012.
Pemetaan daerah genangan ini akan menghasilkan berupa peta daerah
genangan banjir bandang sehingga sangat bermanfaat yaitu untuk mengetahui
daerah-daerah mana saja yang menjadi genangan banjir bandang dan dapat di
jadikan pedoman dalam mengevakuasi dari daerah banjir bandang apabila di
daerah tersebut merupakan daerah permukiman. Selain itu dengan dilakukan
pemetaan maka akan memberikan informasi kepada masyarakat yang tinggal
di daerah tersebut apakah tempat tinggalnya merupakan daerah genangan
banjir bandang atau tidak sehingga masyarakat akan lebih waspada dan siap
siaga apabila terjadi banjir bandang lagi. Melihat kondisi tersebut maka
penting dilakukan sebuah penelitian untuk melihat dampak yang ditimbulkan
oleh banjir bandang berupa daerah genangan dan dapat dijadikan bahan
rujukan dalam upaya pengantisipasiannya. Penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pemetaan Daerah Genangan Banjir Bandang

Tahun 2012 di Daerah Aliran Sungai Kuranji Kota Padang”.



B. ldentifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas maka dapat di
identifikasi masalah penelitian sebagai berikut:
a. Pemetaan daerah genangan banjir bandang tahun 2012 pada wilayah
DAS Kuranji Kota Padang.
b. Luas daerah genangan banjir bandang tahun 2012 dan sebaran
spasialnya pada wilayah DAS Kuranji Kota Padang.
c. Kemampuan lahan pada wilayah DAS Kuranji Kota Padang.
d. Faktor-faktor penyebab terjadi banjir bandang tahun 2012 pada DAS
Kuranji Kota Padang.
C. Pentingnya Masalah
Pentingnya penulis melakukan penelitian ini karena banjir bandang
yang terjadi di Kota Padang merugikan penduduk. Kerugian ini dapat dilihat
dari terendamnya permukiman, sarana dan prasarana rusak, dan menelan
korban jiwa. Melihat dampak tersebut maka penting dilakukannya penelitian
agar dapat meminimalkan kerugian apabila terjadi banjir bandang lagi.
D. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah
sebelumnya serta keterbatasan yang ada pada peneliti, maka peneliti
membatasi masalah ini yaitu memetakan daerah genangan banjir bandang
tahun 2012, luas daerah genangan banjir bandang tahun 2012 dan sebaran

spasialnya di wilayah DAS Kuranji Kota Padang.



2. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka dirumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut :

a. Apakah ada pemetaan daerah genangan banjir bandang tahun 2012
pada wilayah DAS Kuranji Kota Padang ?

b. Berapa luas daerah genangan banjir bandang tahun 2012 dan sebaran
spasialnya pada wilayah DAS Kuranji Kota Padang ?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

1. Untuk memetakan daerah genangan banjir bandang tahun 2012 pada
wilayah DAS Kuranji Kota Padang.

2. Untuk memetakan luas genangan banjir bandang tahun 2012 dan sebaran
spasialnya pada wilayah DAS Kuranji Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian maka hasil penelitian ini
dapat dimanfaatkan sebagai berikut:

1. Salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Strata Satu Program
Pendidikan Geografi di Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas
Negeri Padang.

2. Sumbangan keilmuan dalam menambah wawasan kelingkungan, baik
untuk pembaca maupun penulis.

3. Masukan bagi pemerintah terutama pemerintah Kota Padang dalam

mengambil sebuah kebijakan.



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian di DAS Kuranji Kota Padang maka dapat
dilakukan analisa mengenai :
1. Pemetaan daerah genangan banjir bandang
Pemetaan daerah genangan dilakukan dengan pengukuran di daerah yang
tergenang karena banjir bandang. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan
GPS, kompas, meteran dan angket. Hasil pengukuran kemudian dipetakan
dengan menggunakan perangkat lunak Arc map 9.3 GIS. Hasil pemetaan dapat
dilihat pada Gambar X sebagai berikut:
Berdasarkan Gambar X terlihat bahwa terdapat daerah yang menjadi
genangan banjir bandang. Daerah tersebut yaitu Gunung Pangilun, Parak Kopi,
Tabing Banda Gadang, Gurun Laweh, Berok Gunung Pangilun, Cubadak Air,

Tunggul Hitam, Batu Busuk, dan Limau Manis.
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2. Luas genangan dan sebaran spasial daerah genangan banjir bandang
Luas genangan pada DAS Kuranji dapat dihitung dengan menggunakan
perangkat Arc map 9.3 GIS yaitu dengan menggunakan calculate geometry.
Pada DAS Kuranji dapat diperoleh luas genangan yaitu 3.579.112 m? atau
357,92 hektare. Secara lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5 Luas Genangan Banjir Bandang DAS Kuranji

NO | Wilayah Luas (m?) | Luas (ha)
1 A 2.151.815 215,18
2 B 488.326 48,83
3 C 747.891 74,78
4 D 83.555 8,35
5 E 47.175 471
6 F 19.415 1,94
7 G 40.935 4,09

Jumlah 3.579.112 357,91
Sumber: Pengolahan data primer 2013 dengan menggunakan Arc map
9.3GIS

Berdasarkan Tabel 5 di atas genangan banjir bandang tahun 2012 di DAS
Kuranji luas genangan yang paling luas yaitu wilayah A dengan luas 2.151.815
m? atau 215,18 hektar. Sebaran spasial daerah genangan banjir bandang tahun

2012 di DAS Kuranji dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Daerah Genangan wilayah A dan B
Sebaran daerah genangan pada wilayah A dan B dapat dilihat

pada Tabel 6 sebagai berikut:
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Tabel 6. Hasil Pengukuran Daerah Genangan Banjir Bandang
Tahun 2012 Pada Wilayah A dan B

N Koordinat
NO SZ;rgg(el ‘]?r';]"’;k Su(g)Ut Dacran Iint):mg Bu\; ur
(LS) (BT)
1 Al-A2 28 285 Gunung Pangilun 0° 5356 | 100°21°52,6”
2 | AZAS | g3 | 258 Gunung Pangilun 0753'55” | 100°21 51"
3 A3-A4 - 178 Gunung Pangilun 0°53'57.6” | 100°21° 46.8
4 Ad-AS 189 182 Gunung Pangilun 0°5423” 100°21" 4727
5 | ASAB | 189 | 170 Gunung Pangilun 0754°15” | 100°21’ 47.8”
6 AG-A7 56 176 Gunung Pangilun 0°54°26.7” | 100°21° 49.2”
! AT-A8 126 186 Gunung Pangilun 0°54’ 297 1007217 495"
8 A8-A9 133 169 Gunung Pangilun 0°54°38.4” | 100°21° 48.5”
9 | A-AL0 | o 65 Gunung Pangilun 0°54’ 45 | 100°21°49.7"
10 | AI0-ALL [, 13 Gunung Pangilun 0°54’40.2"" | 1007227 0.8
11 | ALlLAL2 |, 24 Gunung Pangilun 0°54'38.6" | 100°22° 2.6
12 | ALZAL3 |, 56 Gunung Pangilun 0°54°35.4”" 100° 22" 4
13 | AL3-AL4 | oo 105 Gunung Pangilun 0°54’33.8"" | 1007227 6.3
14 | AL&-ALS | oo 191 Gunung Pangilun 0°54'34.6"" | 1007227 8.6
15 | AI5-AL6 | o 159 Gunung Pangilun 0°54°34.8”" | 100°22’ 10.6
16 | ALG-AL7 | o 182 Parak Kopi 0°54’38.5”" | 100°22" 12.3”
17 | AIT-A18 | o 166 Parak Kopi 0°54’43.5" | 100°22" 11.6”
18 | ALB-AL | o 181 Parak Kopi 0°54°47.2 | 1007227 12
19 | AL9-A20 | o 145 Parak Kopi 0°54" 49 | 100°22" 11.8”
20 | A20-A2L | o 191 Parak Kopi 0°54’51.2" | 100°22" 13.4”
21 | A2LA22 | o 202 Tabing Banda Gadang 0°54'54.7" | 100°22" 12.7"
22 | A22A23 |, 241 Tabing Banda Gadang 0°54'57.6”" | 100722’ 11.6”
23 [ AB-A24 | o 214 Tabing Banda Gadang 0°54'59.6”" | 100°22’ 8.8
24 | A24-A25 49 188 Tabing Banda Gadang 0°552.3” 100722’ 6.4”
25 A25-A26 42 146 Tabing Banda Gadang 00 9575.6” 1000 22°6.6”
26 | A26-A2T 35 128 Berok Gunung Pangilun 0°557.8” 100722’ 8”
27 | AZ1-A8 49 83 Berok Gunung Pangilun 0°55” 10~ 100°22’ 9.4”
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28 | A28-A29 133 108 Berok Gunung Pangilun 0°559.8” 100°22" 127"
29 | A29-A30 | . 99 Berok Gunung Pangilun 0°55"12.2" | 100°22° 19.4”
30 [ A0-ASL | 155 | 120 | Berok Gunung Pangilun | O 551347 | 100°22'23”
3L | A3LA32 | o) 127 Cubadak Air 0°55’16.5"" | 100°22" 29"
32 | A32-A33 | o 90 Cubadak Air 0°55°20.6”" | 100722’ 34.5”
33 | A33-A34 | o 82 Cubadak Air 0°55°20.5” | 100°22’ 41.8
34 | A34-A35 | 0 24 Cubadak Air 0°55°19.8” | 100°22’ 49.4”
35 | A35-A36 | - 0 Cubadak Air 0°55’17.7" | 1007227 58.4”
36 | A36-A37 | o 7 Cubadak Air 0°55'13.8"" | 100°23" 1.2
37 | AST-A38 | o, 286 Cubadak Air 0°55°7.6” | 100°23'55"
38 | A38-A39 | ) 203 Cubadak Air 0°55°5.8” | 100°23°0.7""
39 | A39-A40 | o 304 Cubadak Air 0°55"3.6” | 100°22 54.8""
40 [ Ad0-A4L | o 282 Cubadak Air 0°55° 25" | 10022’ 53"
4 [ AdL-A42 | oo 311 Cubadak Air 0°55’ 1.8 | 100°22°51.4”
42 | AM2A3 | oo 306 Cubadak Air 0°54'59.6"" | 100722 48.4”
43 [ Ad3-A44 | 287 Cubadak Air 0°54’57.8" | 100°22" 46.7"
44 | Ada-Ads | 254 Cubadak Air 0°54'56.8 | 100°22’ 43.6
45 [ Ad5-A46 | o 297 Cubadak Air 0°54’ 58 100° 22’ 39”
46 | A46-A4T | o3 | 563 | Berok Gunung Pangilun | O 55 167 | 100°22'36.3”
47 | A4T-A28 | o3 | 593 | Berok Gunung Pangilun | O 55 187 | 100223227
48 | A4B-A49 21 261 Berok Gunung Pangilun 0°550.7” 100722 2847
49 | AGO-ASD | g6 342 | Berok Gunung Pangilun 0755 0.9” | 100722’ 26.3”
50 | AS0-ASL | oo u Tabing Banda Gadang 0°54'56.8"" | 100722’ 25.4”
51 | ASL-AS2 | oo 5 Tabing Banda Gadang 0°54'50.8"" | 100722’ 27.1"
52 | A52:A53 | |, 335 Tabing Banda Gadang 0°54°47.8” | 100°22' 27.4”
53 | AS3-A54 | 305 Tabing Banda Gadang 0°54’47.4" | 100°22° 26.9”
54 | AB4-AS5 | 326 Parak Kopi 0°54°46.8"" | 100722’ 25.7"
55 | AS5-A56 |, 359 Parak Kopi 0°54°44.7 | 100°22° 24.7"
56 | AS6-A57 | o 1 Parak Kopi 0°54°43.6” | 100°22’ 24.4”
57 | AST-AS8 | o 86 Parak Kopi 0°54’42.8" | 100°22" 27.8”
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58 A58 Parak Kopi 0°54°42.8 | 100°22’ 31.5”
59 | B1-B2 63 17 Gurun Laweh 0°55° 1.8 | 100°22’58.4"
60 | B2-B3 77 351 Gurun Laweh 0°54'57.4 | 100°23’0.3”
61 | B3-B4 20 2% Gurun Laweh 0°54'52.6 | 100722 59.4”
62 B4-B5 o1 201 Gurun Laweh 0°54’47.9” | 100°23’ 1.9”
63 B5-B6 56 300 Gurun Laweh 0°54'53.8” | 100°22’ 52
64 | B6-B7 77 317 Gurun Laweh 0°54'42.5 | 100°22’ 48.2”
65 | B7-B8 84 328 Gurun Laweh 0°54°37.7”" | 100722’ 455"
66 B8-B9 154 357 Gurun Laweh 0°54’33" | 100°22’ 41.8”
67 | B9-B10 o1 272 Gurun Laweh 0°54'21.8" | 100°22’ 41.5”
68 | B10-B1l | ., 251 Gurun Laweh 0°54'21.1" | 100°22’ 35"
69 | BILB12 | o 236 Gurun Laweh 0°54°235 | 100722 30.8”
70 B12 0°54'25.6 | 100°22° 27.7"

Gurun Laweh

Sumber: Pengolahan Data Primer 2013



50

Berdasarkan Tabel 6 di atas daerah sebaran genangan banjir
bandang tahun 2012 pada wilayah A dan B yaitu pada sebagian daerah
Gunung Pangilun, Parak Kopi, Tabing Banda Gadang, Berok Gunung
Pangilun, Cubadak Air, dan Gurun Laweh. Pada wilayah ini memiliki
geologi aluvium, jenis tanahnya aluvial, kemiringan lereng 0-2%,
penggunaan lahan berupa permukiman, semak belukar dan sawah,
bentuk lahan asal fluvial dan satuan bentuklahan berupa dataran
aluvial dan dataran banjir. Secara lebih jelas dapat dilihat pada

Gambar XI, XII, dan XIII sebagai berikut:
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Gambar XII. Kondisi jalan berlumpur di Gurun Laweh Pasca Banjir
Bandang (sumber dokumen penelitian, 26 Juli 2012)

Berdasarkan Gambar di atas, kondisi jalan di Gurun Laweh
pasca banjir bandang dipenuhi material tanah berupa lumpur. Lumpur
tersebut berasal longsorlahan yang berasal dari hulu yang dibawa oleh
air. Di perumahan Tabing Banda Gadang banjir bandang
mengakibatkan tergenangnya jalan, permukiman dan sawah, material
berupa lumpur tersebut masuk ke dalam rumah. Salah satu kondisi

tersebut dapat dilihat pada Gambar sebagai berikut :

Gambar XIII. Kondisi jalan yang tergenang di perumahan Griya
Permata 2 Tabing Banda Gadang pasca banjir bandang (sumber
dokumen penelitian, 26 Juli 2012)



2. Daerah genangan wilayah C
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Sebaran daerah genangan pada wilayah C dapat dilihat pada

Tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7 Hasil Pengukuran Daerah Genangan Banjir Bandang

Tahun 2012 Pada Wilayah C

N Koordinat
NO s;rtng(el Jz(mk Su(Od)th Daerah "néng Bu\;ur
(LS) (BT)
71| CFC2 110 | 356 Tunggul Hitam 0753'60.5” | 100721’ 455"
72 | c2-C3 95 31 Tunggul Hitam 0°53°42.8 | 100°21° 45.8
73 | c3-ca 130 51 Tunggul Hitam 0°53" 37 | 100°21° 49.7"
74 | C4-C5 &5 53 Tunggul Hitam 0°53'31.8" | 100721’ 56.5”
75 | C5-C6 50 38 Tunggul Hitam 0°53°27.7 | 100°22’2.6”
76 | C6-C7 Tunggul Hitam 0°53°21.6” | 100°22'8.4”
77 | c7-cs &5 238 Tunggul Hitam 0°53°17.8”” | 100°21" 45.3”
78 | C8-C9 50 1 Tunggul Hitam 0°53'19.3" | 100721 42.4”
79 | c9-C10 45 230 Tunggul Hitam 0°53'225 | 100021’ 40”
80 | Clo-Cll | ., 232 Tunggul Hitam 053" 24" | 100°21° 38.6
8L | Cl1-C12 | o 261 Tunggul Hitam 0°53°26.4" | 100°21° 36
82 | Cl2C13 | o 223 Tunggul Hitam 0°53°26.8"" | 100°21° 33.9”
83 | C13-Cl4 | 206 Tunggul Hitam 0°53" 29 | 100°21’31.4”
84 Cl4 Tunggul Hitam 0°53°31.3”" | 100°21° 29.5”

Sumber: Pengolahan Data Primer 2013

Berdasarkan Tabel 7 di atas daerah sebaran genangan banjir
bandang tahun 2012 pada wilayah C yaitu pada sebagian daerah
Tunggul Hitam. Pada wilayah ini memiliki geologi aluvium, jenis
tanahnya aluvial, kemiringan lereng 0-2%, penggunaan lahan berupa

semak belukar, bentuk lahan asal fluvial dan satuan bentuklahan
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berupa rawa belakang. Secara lebih jelas dapat dilihat pada Gambar

XIV dan XV sebagai berikut:

Gambar XIV. Kondisi daerah yang terkena lumpur di Tunggul Hitam
pasca banjir bandang tahun 2012 (sumber dokumen penelitian,
29 September 2012)
Berdasarkan Gambar XIV di atas, daerah genangan banjir

bandang sangat luas karena daerahnya berupa dataran rendah dan

dekat dengan sungai.



55

OATET e 02T 100°250BT 002731 100" 30T 01002 0BT

e e Wt e g

GENANGAN BANJIR BANDAN
TAHUN 2012 WILAYAH C

KOTA PADANG
4 SKALA 1:17.000 #
017 (k7] 051

or47'30LS
ra730LS

00000  O"S00LE

oS523TLS

orS50LS

rSTITLS

w " o
s 1 g
- 47 Semak Belukar -
| Genawgabaalis bandung
R i : : ly
E| Sumber ; Overlay Peta Genangan banjir bandang tahun 2012 DAS Kuranji, Penggunaan lahan, i
dan Satuan bentuklahan skala 1:65.000 lembar Kota Padang
Il | | | |
0 TR 100" ST W00 UrET 1000087 0 100"DAET

Dibuat Oleh : Agus Santoso (05444 / 2008)




56

. Daerah genangan wilayah D,E, F, dan G

Sebaran daerah genangan pada wilayah D, E, F dan G dapat
dilihat pada Tabel 8 sebagai berikut:

Tabel 8 Hasil Pengukuran Daerah Genangan Banjir Bandang
Tahun 2012 Pada Wilayah D, E, F dan G.

Koordinat
NO Slrlrt]lrl’(el J(a'%k Slé )Ut Daerah Iinténg Bu\j(ur
(BT)

o D1-D2 42 1 Batu Busuk 0°54°48.6” | 100°27° 12.3”
86 | D2-D3 39 33 Batu Busuk 0°54°46.4 | 100°27 12.7"
87 | D3-D4 39 17 Batu Busuk 0°54'43.8" | 100°27’ 13.6”
88 | D4-D5 51 35 Batu Busuk 0°54'41.3 | 100°27’ 15.2”
89 | D5-D6 69 23 Batu Busuk 0°54°38.6”" | 100°27° 16.6”
90 | D6-D7 54 66 Batu Busuk 0°54°345 | 100°27° 18.6”
91 | D7-D8 54 106 Batu Busuk 0°54°'33.1" | 100°27° 22.5”
92 D8 Batu Busuk 0°54'33.8” | 100°27’ 25.2”
93 E1-E2 27 286 Batu Busuk 0°54'52.8” | 100°27° 7.8”
94 E2-E3 % 240 Batu Busuk 0°54'52.4 | 100°27 6.5
95 E3-E4 48 250 Batu Busuk 0°54'55.8 | 100°27° 1.3”
96 | E4-E5 45 237 Batu Busuk 0°54'56.5”" | 100°26° 57.6
97 | E5-E6 66 257 Batu Busuk 0°54'57.7”" | 100°26° 55.4
98 E6-E7 28 214 Batu Busuk 0°54'50.5”" | 100°26° 51.5”
99 E7-E8 18 122 Batu Busuk 0°55°3" 100° 26’ 47.6”
100 ES Batu Busuk 0°55°4.6”" | 100°26’ 48.7”
101 | F1-F2 18 178 Batu Busuk 0°55°1.3" | 100°26°57.5
102 | F2-F3 54 51 Batu Busuk 0°55'3" 100° 26’ 57.6”
103 | F3-F4 60 64 Batu Busuk 0°55'1.4” 100°27° 0.4
104 | F4-F5 -8 49 Batu Busuk 0°54'59.8”" | 100°27'3.5”
105 | F5-F6 33 4 Batu Busuk 0°54'56.4 | 100°27° 8.2”
106 F6 Batu Busuk 0°54'53.6 | 100°27° 8.4
107 | G1-G2 92 140 Limau Manis 0°55°19.4" | 100°26° 53.7"
108 | G2-G3 22 152 Limau Manis 0°55"19.8" | 100° 26’ 54.6
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109 | G3-G4 36 191 Limau Manis 0°55°21.2”" | 100°26° 55.4”
110 | G4-G5 25 246 Limau Manis 0°55°23.8” | 100° 26’ 55.3
111 | G5-G6 24 %61 Limau Manis 0°55'24.3" | 100°26° 53.7”
112 | G6-G7 35 268 Limau Manis 0°55°24.7”" | 100726’ 52.4”
113 | G7-G8 31 256 Limau Manis 0°55"24.5”" | 100°26° 49.4
114 | G8-G9 29 306 Limau Manis 0°55"24.9”" | 100°26’ 47.3”
115 | G9-G10 7 331 Limau Manis 0°55°24.2" | 100726’ 46.5”
116 | G10-G11 [ 345 Limau Manis 0°55°23.3" | 100726’ 45.6
117 G11 Limau Manis 0°55°20.8" | 100°26° 44.7

Sumber: Pengolahan Data Primer 2013
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Berdasarkan Tabel 8 di atas daerah sebaran genangan banjir
bandang tahun 2012 pada wilayah D, E, F, dan G yaitu pada sebagian
daerah Batu Busuk dan Limau Manis. Pada wilayah ini memiliki
geologi aluvium, jenis tanahnya latosol, kemiringan lereng 2-15%,
penggunaan lahan berupa permukiman, semak belukar dan sawah,
bentuk lahan asal fluvial dan satuan bentuk lahan berupa lereng bawah
dan lereng fluvial gunung api. Secara lebih jelas dapat dilihat pada

Gambar XVI dan XVII sebagai berikut:

Gambar XVI. Kondisi jalan yang rusak dan puing jembatan di Koto
Panjang Limau Manis pasca banjir bandang (sumber dokumen
pribadi, 26 Juli 2012)

Berdasarkan Gambar di atas kondisi jalan, permukiman dan

jembatan di Limau Manis pasca banjir bandang menjadi rusak,
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sehingga aktivitas dan akses ke daerah ini menjadi terganggu.

Rusaknya jembatan diakibatkan kuatnya arus air sungai.
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, ditemukan
daerah genangan banjir bandang tahun 2012 di DAS Kuranji Kota Padang.
Daerah tersebut yaitu Gunung Pangilun, Parak Kopi, Tabing Banda Gadang,
Gurun Laweh, Berok Gunung Pangilun, Cubadak Air, Tunggul Hitam, Batu
Busuk, Limau Manis. Luas genangan banjir bandang di DAS Kuranji yaitu

3.579.112 m? atau 357,91 hektar.

Sebaran spasial daerah genangan banjir bandang DAS Kuranji
meliputi tujuh wilayah. Ketujuh wilayah tersebut yaitu wilayah A meliputi
sebagian daerah Gunung Pangilun, Tabing Banda Gadang, Berok Gunung
Pangilun dan Cubadak Air dengan luas genangan 2.151.815 m? atau 215,18
hektar daerahnya berupa permukiman, wilayah B meliputi sebagian daerah
Gurun Laweh dengan luas genangan 488.326 m® atau 48,83 hektar
daerahnya berupa permukiman, wilayah C meliputi sebagian daerah
Tunggul Hitam dengan luas genangan 747.891 m’ atau 74,78 hektar
daerahnya berupa rawa, wilayah D meliputi sebagian daerah Batu Busuk
dengan luas genangan 83.555 m? atau 8,35 hektar daerahnya berupa
permukiman, wilayah E meliputi sebagian daerah Batu Busuk dengan luas
genangan 47.175 m? atau 4,71 hektar daerahnya berupa permukiman,
wilayah F meliputi sebagian daerah Batu Busuk dengan luas genangan
19.415 m? atau 1,94 hektar daerahnya berupa permukiman, dan wilayah G
meliputi sebagian daerah Limau manis dengan luas genangan 40.935 m?

atau 4,09 hektar daerahnya berupa permukiman.
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Daerah DAS Kuranji memiliki faktor yang menjadi daerah genangan
banjir bandang. Faktor tersebut yaitu curah hujan 3060,1 mm/thn, batuan
geologinya aluvium (Qal) dan batuan gunung api (QTt), jenis tanah terdiri
dari aluvial, latosol, dan andosol, kemiringan lerengnya 0% - lebih 40%,
penggunaan lahannya terdiri dari hutan, permukiman, semak belukar,
bandara dan sawah, bentuklahannya adalah bentuklahan asal proses fluvial
(F), bentuklahan asal marin (M), dan bentuklahan asal vulkanik (V), serta
satuan bentuk lahannya berupa dataran aluvial, dataran banjir, dataran
fluvial gunung api, dataran pantai, lereng atas, lereng tengah, lereng bawah,

rawa belakang dan teras fluvial.

Daerah genangan air merupakan daerah yang tergenang air pada
saat terjadi banjir, daerah ini memiliki dataran rendah. Secara periodik
dataran banjir digenangi oleh banjir oleh luapan sungai didekatnya atau
dari akumulasi aliran permukaan bebas maupun hujan lokal, topografi
datar dengan elevasi yang rendah, terletak di kanan kiri sungai atau dekat
dengan pantai sehingga akibat pengaruh pasang naik air laut maka daerah
ini sangat mudah untuk terjadi genangan air apalagi datangnya pasang
naik bersamaan dengan datangnya debit tinggi dari daerah bukitan atau
hulu sungai (Dibyosaputro, 1997:70).

Daerah genangan banjir bandang tahun 2012 DAS Kuranji Kota
Padang yang daerahnya dominan tergenang banjir bandang yaitu
memiliki curah hujan yang tinggi yaitu 3060,1 mm/thn, geologi tanah
berupa aluvium, jenis tanahnya aluvial, kemiringan lerengnya sangat
rendah 0-2%, penggunaan lahan berupa sawah dan permukiman,
bentuklahan asal proses fluvial, dan satuan bentuklahan berupa dataran

banjir dan rawa belakang.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Daerah yang tergenang banjir bandang di DAS Kuranji tahun 2012 yaitu
Gunung Pangilun, Parak Kopi, Tabing Banda Gadang, Berok Gunung
Pangilun, Cubadak Air, Gurun Laweh, Tunggul Hitam, Batu Busuk dan
Limau Manis. Luas genangan yaitu 3.579.112 m? atau 35,79112 km? atau
357,91 hektar.

2. Sebaran spasial daerah genangan banjir bandang DAS Kuranji meliputi
tujuh wilayah. Ketujuh wilayah tersebut yaitu wilayah A meliputi sebagian
daerah Gunung Pangilun, Tabing Banda Gadang, Berok Gunung Pangilun
dan Cubadak air dengan luas genangan 2.151.815 m? atau 215,18 hektar
daerahnya berupa permukiman, wilayah B meliputi sebagian daerah Gurun
Laweh dengan luas genangan 488.326 m? atau 48,83 hektar daerahnya
berupa permukiman, wilayah C meliputi sebagian daerah Tunggul Hitam
dengan luas genangan 747.891 m?® atau 74,78 hektar daerahnya berupa
rawa, wilayah D meliputi sebagian daerah Batu Busuk dengan luas
genangan 83.555 m’ atau 8,35 hektar daerahnya berupa permukiman,
wilayah E meliputi sebagian daerah Batu Busuk dengan luas genangan
47.175 m® atau 4,71 hektar daerahnya berupa permukiman, wilayah F
meliputi sebagian daerah Batu Busuk dengan luas genangan 19.415 m?
atau 1,94 hektar daerahnya berupa permukiman, dan wilayah G meliputi
sebagian daerah Limau manis dengan luas genangan 40.935 m? atau 4,09

hektar daerahnya berupa permukiman.
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B. Saran

1. Bagi pemerintah Kota Padang perlu mengeluarkan kebijakan yang dapat
membantu masyarakat agar dapat terhindar dari bencana banjir bandang.
Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan mengurangi dan melarang
terjadinya penebangan hutan secara liar pada daerah hulu sungai,
merelokasi daerah genangan banjir bandang sehingga daerah tersebut tidak
dihuni permukiman, membuat dam pada tepi sungai agar air tidak
menggenangi daratan apabila terjadi banjir bandang.

2. Bagi masyarakat setempat, agar selalu siap siaga apabila terjadi banjir
bandang, berpindah dari tempat yang menjadi daerah genangan banjir
terutama yang tinggal dekat dengan sungai dan dataran relatif rendah,
tidak menebang pohon pada sepanjang bantaran sungai dan tidak merusak
hutan pada hulu sungai, serta menjaga kelestarian lingkungan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan
terutama dalam menggali variabel-variabel yang berhubungan langsung
dengan banjir bandang yang terjadi di DAS Kuranji Kota Padang tahun

2012.
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